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This study aims to determine the effect of the application of REACT learning 
strategies on student learning outcomes on the concept of acid and base. This 
research was conducted at SMA Negeri 1 Tondano in the 2019/2020 school year in 
class XI IPA 1 with respondents totalling 23 students. Acid-base concept material 
applied in class XI IPA 1 is associated with everyday life. Data processing results in 
the relationship between questionnaire and posttest scores showed a positive 
response in learning using the REACT learning strategy. Research data in the form 
of questionnaire and posttest were analyzed through hypothesis testing, namely 
simple regression tests and product-moment correlation tests. Simple regression test 
shows that the higher the attitude of students towards the REACT learning strategy 
(X), the higher the student learning outcomes (Y), this shows the influence of 
variable X (attitude) and variable Y (learning outcomes). The product-moment 
correlation analysis results obtained by rxy value of 0.6466, which indicates a strong 
relationship level. The determinant coefficient results determine the effect on 
REACT learning on learning outcomes obtained by 41.82%. From the results 
received, there is an effect of the application of the REACT learning strategy to 













   




















Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh penerapan 
strategi pembelajaran REACT terhadap hasil belajar siswa pada materi 
konsep asam basa. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tondano 
pada tahun ajaran 2019/2020 di kelas XI IPA 1 dengan responden berjumlah 
23 siswa. Materi konsep asam basa yang diterapkan di kelas XI IPA 1 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil pengolahan data hubungan 
antara nilai angket dan posttest menunjukan respon positif dalam 
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran REACT. Data hasil 
penelitian berupa angket dan posttest dianalisis melalui uji hipotesis yaitu 
uji regresi sederhana dan uji korelasi product moment. Uji regresi sederhana 
menunjukan bahwa semakin tinggi sikap siswa terhadap strategi 
pembelajaran REACT (X) maka semakin tinggi hasil belajar siswa (Y), hal ini 
menunjukan adanya pengaruh variabel X (sikap) dan variabel Y (hasil 
belajar). Hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai rxy  yaitu 
0,6466 yang menunjukan tingkat hubungan yang kuat. Hasil koefisien 
penentu untuk mengetahui pengaruh pada pembelajaran REACT terhadap 
hasil belajar diperoleh sebesar 41,82%. Dari hasil yang diperoleh dapat 
dilihat bahwa adanya pengaruh penerapan strategi pembelajaran REACT 












Salah satu dasar yang menentukan 
kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan. 
Sebagai lembaga pendidikan formal sekolah 
dituntut agar dapat melaksanakan proses 
pembelajaran yang baik sehingga 
menghasilkan generasi muda yang cerdas, 
cekatan, kreatif, inovatif dan bermoral tinggi.   
Pada satuan pendidikan suatu proses 
pembelajaran diharuskan diselenggarakan 
secara intraktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi pembelajaran untuk 
meningkatkan efsiensi dan efektivitas 
kecapaian kompetensi kelulusan, tapi masih 
ada juga pembelajaran di sekolah yang 
menggunakan metode ceramah yang hanya 
berpusat pada guru yaitu bersifat satu arah 
saja sehingga berdampak pada tidak efektifnya 
hasil belajar siswa. Untuk memecahkan 
permasalahan tersebut perlu dilakukan model 
pembelajaran yang tidak hanya metode 
ceramah tapi dikombinasikan dengan model 
pembelajaran lain. 
Pendekatan berbasis konteks (PBK) 
adalah salah satu pendekatan pembelajaran 
yang bisa meningkatkan hasil belajar siswa. 
Pendekatan Berbasis Konteks (PBK) 
didasarkan pada konstruktivisme dan 
memanfaatkan situasi di mana peserta didik 
menghubungkan pengetahuan yang dipelajari 
sebelumnya dengan pengetahuan yang baru 
diperoleh. Pendekatan berbasis konteks 
digunakan untuk memungkinkan peserta 
didik mengasosiasikan pengetahuan ilmiah 
mereka dengan peristiwa yang mungkin 
mereka temui dalam kehidupan setiap hari [1]. 
Sangat penting bahwa konteks yang 
digunakan untuk pendekatan berbasis konteks 
melibatkan topik dan aplikasi yang peserta 
didik dapat asosiasikan dengan budaya 
mereka sendiri, kehidupan sehari-hari, 
keluarga, dan teman-teman untuk mencapai 
pembelajaran yang efisien. Para siswa dapat 
bersama-sama meneliti, mendiskusikan dan 
mengembangkan solusi yang mungkin dalam 
kelompok kecil, sehingga meningkatkan 
pembelajaran mereka sendiri [2].  
SMA Negeri 1 Tondano merupakan 
Sekolah Menengah Atas Negeri yang terletak 
di Provinsi Sulawesi Utara yang pada proses 
pembelajaran Kimia masih kurang 
menggunakan metode pembelajaran yang 
besifat dua arah sehingga siswa memiliki 
kesempatan yang terbatas untuk membuat 
hubungan antara pengetahuan ilmiah yang 
dipelajari di sekolah dengan dikehidupan 
sehari-hari dan mereka tidak memiliki banyak 
ide tentang mengapa mereka mempelajari 
semua mata pelajaran atau dimana 
menggunakannya. Berdasarkan observasi yang 
dilakukan, nilai KKM Pelajaran Kimia di SMA 
N 1 Tondano adalah 75 dan data hasil belajar 
tahun ajaran 2019/2020 dari 181 siswa terdapat 
63 siswa yang di atas KKM dan 118 siswa yang 
lainnya di bawah KKM. Salah satu materi 
kimia yang dapat dipelajari dan dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari adalah Konsep 
Asam Basa. Pengajaran materi asam basa yang 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari 
bermanfaat meningkatkan hasil belajar siswa 
dan memungkinkan siswa untuk 
mempertimbangkan topik dari berbagai sudut 
[3,4]. 
Hasil penelitian yang dilakukan beberapa 
peneliti menunjukkan bahwa penggunaan 
pendekatan berbasis konteks (PBK) dengan 
strategi REACT lebih efektif daripada 
pengajaran secara kovensional [5]. Penerapan 
strategi REACT dapat meningkatkan 
pemahaman tentang materi kimia, telibat aktif 
dalam pembelajaran dan termotivasi untuk 
memecahkan permasalahan, serta dapat 
memahami materi dengan jelas [6,7].  Strategi 
REACT adalah salah satu penerapan strategi 
yang digunakan dalam pendekatan berbasis 
konteks (PBK) yang terdiri dari lima tahap: 
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating dan 
Transferring. Penerapan strategi ini mendorong 
siswa untuk menghubungkan topik kimia 
dengan kehidupan sehari-hari sehingga 




Pelaksanaan penelitian dilakukan di 
semester genap  pada tahun ajaran 2019/2020 
bulan Januari. Tempat dilakukannya penelitian 
yaitu di SMA Negeri 1 Tondano. Desain 








Hasil dan Pembahasan 
Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Instrumen berupa angket dan soal 
posttest yang telah dibuat diuji validitas pada 
kelas XII IPA 4 SMA Negeri 1 Tondano dimana 
sudah lebih dahulu mempelajari materi asam 
basa. Penentuan apakah valid atau tidaknya 
suatu instrumen dilakukan pengujian 
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2010 
dan rumus validitas yang digunakan untuk uji 
valid yaitu korelasi product moment. Taraf 
signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 atau 5% 
serta n=20 maka rtabel yang digunakan adalah 
0,444. Pertanyaan angket yang disediakan 
peneliti sebanyak 15 nomor dan jumlah valid 
sebanyak 10 nomor. Soal posttest disediakan 
sebanyak 20 nomor dan yang valid adalah 
sebanyak 16 nomor. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas angket dan soal posttest 
digunakan teknik belah dua (split half) dengan 
analisis menggunkana rumus Spearman 
Brown. Perolehan uji reliabilitas dari angket 
rhitung sebesar 0.8445 dan hasil uji reliabilitas 
soal posttest yaitu rhitung sebesar 0.9183. 
Berdasarkan hasil yang didapatkan, maka 
angket dinyatakan reliabel sebab rhitung lebih 
besar dari rtabel (0.8445 >  0,444) dan soal posttest 
dinyatakan reliabel sebab rhitung lebih besar dari 
rtabel (0.9183 >  0,444), maka angket dan posttest 
layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Pengujian Hipotesis 
1. Uji Regresi Sederhana 
Uji regresi sederhana digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Hasil uji regresi sederhana 
dapat dilihat dalam diagram gambar 1: 
 
 
Gambar 1. Diagram Uji Regresi Sederhana 
Diagram gambar 1 menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh antara variabel X (sikap) 
dan variabel Y (hasil belajar). Persamaan 
regresi yang didapatkan yaitu Y = 17,27 + 
0,7426X 
 
2. Uji Korelasi Product Moment 
Data yang diteliti apakah terdistribusi 
normal maka dilakukan perhitungan korelasi 
dengan rumus yang dipakai adalah korelasi 
Product Moment. 
Tabel 1. Data Hasil Angket dan Soal Posttest  
Hasil Angket (X) Hasil Belajar (Y) 
N 23 N 23 
∑𝑋𝑌 168862,50 ∑𝑋𝑌 168862,50 
∑𝑋 2032,00 ∑𝑌 1906,25 
∑𝑋2 180128,00 ∑𝑌2 158789,06 
r = 0,6466 
Koefisien Penentu (KP) = 41,82% 
 
Berdasarkan data pada tabel 1 maka 
terdapat korelasi antara sikap siswa terhadap 
penggunaan strategi pembelajaran REACT 
terhadap hasil belajar siswa pada materi asam 
basa dengan diperoleh rxy sebesar 0,6466. Hasil 
tersebut menunjukan interval korelasi dengan 
tingkat hubungan yang kuat yaitu pada 
interval 0,60 – 0,79. Selanjutnya hasil koefisien 
penentu yang diperoleh yaitu 41,82%, sehingga 
pengaruh strategi pembelajaran REACT 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 41,82% 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan strategi 
pembelajaran REACT terhadap hasil belajar 
siswa pada materi asam basa. Tempat 
dilaksanakannya penelitian yaitu SMA Negeri 
1 Tondano di bulan Januari semester genap 
tahun ajaran 2019/2020 pada Kelas XI IPA 1 
dengan jumlah responden sebanyak 23 siswa. 
Sebelum memulai penelitian, dilakukan 
konsultasi antara peneliti bersama dengan 
guru mata pelajaran di sekolah tersebut  
tentang kegiatan selama penelitian, baik uji 
validitas pada kelas XII IPA 4 dan 
Pembelajaran pada kelas XI IPA 1.  
Selama tiga kali pertemuan pada materi 



























konsep asam basa menggunakan strategi 
REACT, peneliti mengamati bahwa siswa 
merespon positif proses pembelajaran dengan 
giat saat melaksanakan pembelajaran baik saat 
memperhatikan guru selama mengajar 
maupun kerjasama dimasing-masing 
kelompok saat melaksanakan praktikum 
maupun diskusi. Pada tahap Relating, siswa 
menjadi aktif dalam menjawab saat diberikan 
bahasan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari bahkan percaya diri bertanya pada 
pelajaran yang belum dimengerti. Selanjutnya 
pada tahap experiencing dan Applying baik 
diskusi maupun praktikum membangun 
pengetahuan siswa berperan aktif ketika 
melakukan praktikum untuk memecahkan 
permasalahan yang diberikan. Kegiatan 
pelaksanaan praktikum maupun diskusi 
ternyata dapat membimbing siswa untuk 
bekerjasama dalam pemecahan masalah. 
Perihal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yaitu pembelajaran REACT pada 
tahapannya yaitu siswa dibimbing untuk 
bekerjasama dalam memecahkan 
permasalahan sehingga membuat pengetahuan 
tersimpan dalam ingatan dan siswa lebih 
mengerti dengan konsepnya [8]. Pada tahapan 
Cooperating tercipta suasana diskusi yang aktif 
antar setiap kelompok yang memotivasi 
mereka untuk menjadi lebih baik dari 
kelompok lainnya sehingga menimbulkan 
ketertarikan siswa dalam belajar. Terakhir 
pada tahap Transfering, siswa menjadi berani 
bertanya pada kelompok lain saat belum 
memahami maksud dari hasil yang 
disampaikan. Kerjasama yang ditunjukan 
siswa ketika melaksanakan praktikum maupun 
diskusi menunjukan bahwa terjadinya 
interaksi sosial antara siswa. Perihal tersebut 
sama dengan penelitian sebelumnya yang 
menjelaskan bahwa dengan adanya 
pembelajaran diskusi dapat meningkatkan 
interaksi sosial antara siswa dalam 
membangun pengetahuan dan pemahaman 
mereka dan penelitian yang menunjukkan 
bahwa strategi pembelajaran REACT 
digunakan dalam pembelajaran agar siswa 
lebih aktif dalam proses pembelajaran [9–12].  
Hasil yang diperoleh siswa juga dalam posttest 
berbentuk pilihan ganda sebanyak 16 nomor 
ini juga berada di atas KKM yaitu skor paling 
tinggi yaitu 93,75 dan yang terendah yaitu 75. 
Siswa juga diberikan angket untuk melihat 
respon siswa dalam pembelajaran 
menggunakan strategi REACT. Angket yang 
dibagi menggunakan Skala Likert yaitu 
dengan 5 jawaban yaitu sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju 
yang masig-masing diberi poin 1-5. Hasil yang 
diperoleh yaitu skor tertinggi sebesar 94 dan 
yang terendah sebesar 80. Data yang diperoleh 
menunjukan bahwa pembelajaran REACT 
berpengaruh positif terhadap respon siswa dan 
hasil belajar siswa. Perihal ini sejalan dengan 
penelitian yang menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran REACT menciptakan suasana 
pembelajaran yang menyenangkan, lebih 
termotivasi untuk giat belajar dan 
mempermudah siswa dalam memecahkan 
permasalahan [13–15]. 
Setelah didapatkan data angket dan  hasil 
belajar siswa, selanjutnya dilakukan analisis 
data dengan melakukan uji hipotesis. Uji 
hipotesis yang dipakai adalah uji regresi 
sederhana dan uji korelasi product moment. Uji 
regresi sederhana didapatkan persamaan 
regresi linier yaitu Y = 17,27 + 0,7426X.  
Diagram yang dijelaskan dalam sub.bab 4.3 
menunjukan adanya pengaruh antara variabel 
X dan variabel Y yaitu semakin tinggi sikap 
siswa terhadap strategi pembelajaran REACT 
yaitu X akan semakin tinggi hasil belajar siswa 
yaitu Y.  
Hasil analisis korelasi product moment 
dihitung dengan berbantuan Microsoft Excel 
dengan memasukan hasil belajar siswa yaitu Y 
dan sikap siswa yaitu X untuk menetukan nilai 
r-hitung atau rxy. Nilai rxy yang diperoleh yaitu 
0,6466 yang menunjukan tingkat hubungan 
yang kuat yaitu pada interval korelasi 0,60-
0,79. Hasil koefisien penentu untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan strategi 
pembelajaran REACT pada materi Konsep 
Asam Basa diperoleh 41,82%,  sedangkan 
sisanya 58,18% merupakan variabel di luar 
penelitian yang ikut berpengaruh dalam 
terbentuknya variabel dependen yaitu hasil 
belajar siswa. Respon positif pembelajaran 
REACT dapat dilihat dengan aktifitas 
pembelajaran siswa yang berperan aktif dalam 
proses pembelajaran baik diskusi maupun 
praktikum, berpengaruh terhadap hasil belajar 




dan mendapatkan respon siswa yang 
menyatakan setuju menggunakan strategi 
pembelajaran REACT karena menarik, dapat 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, 
meningkatkan kemauan belajar serta 
kerjasama antar siswa. 
Hasil yang diperoleh menunjukan 
terdapat pengaruh dalam penerapan strategi 
pembelajaran REACT terhadap hasil belajar 
siswa pada materi Konsep Asam Basa yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tondano. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang 
dilakukan, peneliti menarik kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh dengan penerapan strategi 
pembelajaran REACT terhadap hasil belajar 
siswa pada SMA Negeri 1 Tondano dengan 
didapatkannya hasil koefisien korelasi sebesar 
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